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Abstract 

This paper discuss about FTTH network analysis made by GPON technology and 

downstream estimation that use fiber optic cable for the media. The aim of analysis is do the 

installation engage GPON metod with downstream estimation which the estimation have 

network feasibility standard. This research make two configuration with different interaction 

position for finding the energy comparison in every configuration. According to ITU-T G.984, 

network feasibility standard is more than -28dB, 10Gbps for the downstream and 2.5 Gbps for 

upstream. Show the result that distance and power affect to power link budget score and BER. 

Closest distance generate the best network in comparasion with long distance one. 

Keywords-FTTH, GPON, Serat Optik, Power Link Budget, Bit eror rate. 

 

Abstrak 

Paper ini membahas tentang analisis jaringan FTTH dengan teknologi GPON dan 

penghitungan downstream menggunakan media kabel fiber optic. Tujuan dari analisis tersebut 

adalah melakukan instalasi menggunakan metode GPON dengan perhitungan downstream 

dimana perhitungan tersebut memiliki standar kelayakan jaringan yang akan digunakan. 

penelitian ini melakukan dua konfigurasi dengan posisi interaksi yang berbeda untuk 

mengetahui perbandingan struktur dan energi disetiap konfigurasi. Menurut ITU-T G.984 

standar kelayakan jaringan adalah lebih dari -28dB, untuk downstream 10 Gbps dan untuk 
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upstream 2.5 Gbps. Menunjukkan hasil bahwa jarak dan daya mempengaruhi nilai power link 

budget  dan BER. Jarak yang terdekat menghasilkan jaringan yang baik di bandingkan dengan 

jarak yang jauh.  

Di mana Jarak yang lebih dekat mempunyai kecepatan jaringan -28.869dB sedangkan 

jarak yang jauh mempunyai kecepatan -92.849dB. 

Kata Kunci-FTTH, GPON, Serat Optik, Power Link Budget, Bit eror rate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


